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ABSTRAK 

 

PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN, KARAKTERISTIK KOMITE 

AUDIT INTERNAL DAN KUALITAS AUDITOR EKSTERNAL 

TERHADAP MANAJEMEN LABA 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 2014-

2018) 

 

 

Oleh: 

Sinta Aslivia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Karakteristik Komite Audit, dan Kualitas Audit Eksternal Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Periode penelitian yang digunakan ialah selama 5 tahun, mulai dari 

tahun 2014 sampai 2018. Manajemen laba diukur dengan Discreatonary Accruals 

menggunakan Modified Jones Model. Populasi pada penelitian ini adalah 143 

seluruh perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan manufaktur periode tahun 2014 sampai 2018. Berdasarkan metode 

purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 24perusahaan. Hipotesis 

dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilkaninstitusional, 

ukuran komite audit, keahlian komiete audit, masa jabatan ketua komite audit, dan 

kualitas audit eksternal tidak berpengaruhtehadap manajemen laba. Jumlah rapat 

komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

 

 

Kata kunci: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran komite 

audit, keahlian komite audit, jumlah rapat komite audit,masajabatan 

ketua komite audit, kualitas audit eksternal, manajemen laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus 

menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh lembaga yang berwenang. Laporan keuangan merupakan salah 

satu sumber informasi yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 

maupun posisi keuangan . Laporan keuangan diperlukan dalam pengambilan 

keputusan baik bagi pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. 

Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan yaitu informasi laba. 

Statement Of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakan bahwa 

sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang prestasi-prestasi 

perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponen-

komponennya dan bermanfaat dalam menilai kinerja manajemen, membantu 

mengestimasi kemampuan laba yang representative dalam jangka waktu 

panjang, memprediksi laba dan menaksir resiko dalam investasi. 

Laporan laba rugi merupakan hal yang sangat penting karena informasi 

laba yang diterima dapat memberikan manfaat bagi pengguna informasi 

laporan keuangan. Informasi laba merupakan indikator untuk mengukur 

kinerja dan pertanggung jawaban manajemen dalam mencapai tujuan operasi 

yang sudah ditetapkan serta membantu pemilik untuk memperkirakan earning 

power perusahaan dimasa yang akan datang Informasi laba merupakan bagian 

dari laporan keuangan yang sering menjadi target rekayasa melalui tindakan
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opportunistic manajemen untuk memaksimalkan kepuasannya (Hasty and 

Herawaty 2017). Salah satu tindakan opportunistic manajemen yaitu adanya 

manajemen laba (earning management). 

Pada tahun 2015 sampai 2017, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami fenomena kenaikan jumlah perusahaan yang mencatat 

laba baik pada sektor manufaktur maupun seluruh sektor yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Berikut tabel 1.1 tentang jumlah perusahaan yang 

mencatat laba pada tahun 2015 sampai 2017 : 

Tabel 1.1 

Jumlah perusahaan  yang melaporkan laba di BEI 
 

Tahun Semua sektor 
Sektor 

manufaktur 
Persentase 

2015 361 93 25,76% 

2016 402 117 29,10% 

2017 413 120 29,06% 

Sumber: www.idx.co.id 

Tabel tersebut menginformasikan adanya peningkatan jumlah 

perusahaan yang mencatat laba dari tahun 2015 sampai 2017, baik seluruh 

sektor perusahaan maupun perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI yang 

mencatat laba pada tahun 2015 tercatat 361 perusahaan, tahun 2016 sebanyak 

402 perusahaan yang mencatat laba, sedangkan pada tahun 2017 perusahaan 

yang mencatat laba sebanyak 413. Pada sektor manufaktur perusahaan yang 

mencatat laba tahun 2015 terdapat 93 perusahaan, 117 perusahaan pada tahun 

2016, dan 120 pada tahun 2017. Tabel 1.1 menjelaskan bahwa terdapat 

peningkatan jumlah perusahaan yang mencatat laba dapat menjadi tolak ukur 

http://www.idx.co.id/
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dalam penilaian kinerja perusahaan. Peningkatan tersebut dapat menjelaskan 

bahwa kinerja perusahaan yang terdaftar di BEI semakin membaik. Kinerja 

keuangan yang baik juga dapat disebabkan adanya manajemen laba yang 

dilakukan pihak manajer. Manajemen laba dilakukan manajer supaya laporan 

keuangan yang dihasilkan terlihat baik. 

Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu 

intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan 

eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. 

Scott (2006) membagi cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua 

yaitu pertama, melihat manajemen laba sebagai perilaku oportunistik manajer 

untuk memaksimumkan utilitinya dalam menghadapi kontrak kompensasi, 

kontrak utang dan political costs (opportunistic earning management). Kedua, 

dengan memandang manajemen laba dari perspektif efficient contracting 

dimana manajemen laba memberikan suatu keleluasaan kepada manajer untuk 

melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-

kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam 

kontrak. Manajemen laba akan menimbulkan dampak secara langsung 

terhadap kemampuan prediktif informasi laporan keuangan atas gambaran 

posisi laba perusahaan. Manajemen laba juga mengakibatkan keputusan yang 

diambil dapat merugikan investasi. 

Scott (2006) berpendapat bahwa tindakan manajemen laba digunakan 

untuk mempengaruhi angka laba secara sistematis dan segaja dengan cara 

pemilihan kebijakan akuntansi dan prosedur akuntansi tertentu oleh manajer 
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dari standar akuntansi yang ada dan secara ilmiah dapat memaksimalkan 

utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan. Manajemen laba tidak 

seutuhnya dikatakan sebagai suatu tindakan yang negatif karena manajemen 

laba tidak selamanya berorientasi pada manipulasi laba, namun dengan adanya 

manajemen laba dapat mengurangi kepercayaan stakeholder terhadap laporan 

keuangan yang disajikan. Manajemen laba mengakibatkan laporan keuangan 

tidak mampu berfungsi sebagai media pertanggungjawaban manajer kepada 

pemilik karena informasi yang terkandung didalamnya tidak mencerminkan 

keadaan dan posisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Jensen & Meckling (1976) dalam teori keagenan menyarankan untuk 

membentuk suatu mekanisme pengawasan terhadap kepentingan manajer dan 

para pemegang saham untuk menyelaraskan konflik kepentingan. 

Penyelarasan konflik kepentingan dilakukan karena adanya perbedaan 

kepentingan antara pemegang saham selaku principal dan manajemen sebagai 

agent. Teori keagenan menjelaskan bahwa agent tidak selalu berusaha untuk 

memaksimalkan tanggung jawab yang diberikan principal.  Masalah keagenan 

dapat disebabkan adanya asimetri informasi antara agent dan principal. 

Asimetri informasi yaitu keadaan dimana agent lebih memiliki 

informasi yang lebih banyak dibandingkan principal mengenai kondisi 

sebenarnya perusahaan. Pencegahan penyimpangan yang mungkin terjadi dan 

menjamin kredibilitas informasi laporan keuangan maka diperlukan 

pengawasan terhadap manajemen laba. Pengawasan dan kontrol terhadap 

manajemen diperlukan agar tindakan yang dilakukan manajemen sesuai 
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dengan keinginan agent. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit dan 

auditor eksternal diperlukan untuk mengawasi kualitas laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen (Sihombing and Laksito 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Aryanti & Hendratno (2017) menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan dapat mempengaruhi jalannya perusahaan yang akhirnya 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 

yaitu memaksimalkan nilai perusahaan.  

Menurut Kouaib & Jarboui (2014) struktur kepemilikan juga dapat 

mempengaruhi manajer dalam melakukan manajemen laba. Struktur 

kepemilikan terdiri dari kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki secara 

pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan 

bersangkutan beserta afiliasinnya (Susiana and Herawaty 2007). Hasil 

penelitian  Putri & Yuyetta (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, semakin besar 

kepemilikan manajerial akan semakin rendah manajemen laba. Hasil yang 

sama juga ditunjukkan oleh penelitian Hasty & Herawaty (2017), Eka Lestari 

dan Murtanto (2016) serta Aryanti & Hendratno (2017). Penelitian  Putri & 

Titik (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai arah 

positif terhadap manajemen laba, semakin besar kepemilikan manajerial maka 

akan meningkatkan praktek manajemen laba yang semakin oportunis. 

Kepemilikan institusional adalah persentase saham yang dimiliki oleh 

institusi dari keseluruhan saham perusahaan yang beredar (Eka Lestari dan 
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Murtanto 2016). Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif 

sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian Aryanti & 

Hendratno (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Menurut Eka Lestari dan Murtanto (2016) 

serta penelitian Putri & Yuyetta (2013) kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, banyak atau sedikitnya hak 

suara yang dimiliki oleh institusi tidak dapat mempengaruhi tingkat besar 

kecilnya manajemen laba.  

Komite audit adalah sejumlah anggota dewan direksi perusahaan yang 

tanggung jawabnya termasuk membantu auditor agar tatap independen dan 

manajemen Arens et al., (2008). Definisi komite audit menurut peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/POJK.04/2015 adalah “komite yang 

dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris”. Penelitian yang dilakukan 

Felicia & Ghozali (2017) menyatakan bahwa ukuran komite audit dan rapat 

komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian 

Sihombing & Laksito (2017) menunjukkan bahwa ukuran komite audit, 

jumlah rapat komite audit dan masa jabatan ketua komite audit dapat 

menurunkan manajemen laba di perusahaan. Hasil yang sama dilakukan oleh 

Sirait, Anantadjaya, & Hardianto (2014) yang menyimpulkan bahwa 

independensi dan kompetensi komite audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil 
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yang berbeda ditunjukan oleh penelitian Lufita & Suryani (2018) dan 

penelitian Eka Lestari dan Murtanto (2016) yang menunjukkan bahwa 

efektivitas komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 

disebabkan karena pembentukan komite audit yang memiliki keahlian di 

bidang keuangan yang seharusnya dapat melakukan fungsi pengawasan hanya 

bersifat mandatori saja agar dapat memenuhi peraturan yang berlaku. 

Penelitian yang dilakukan Zeptian & Rohman (2013), Pamudji & Trihartati 

(2010), Xie (2003) menyatakan dewan komite audit berpengaruh positif 

namun tak signifikan terhadap manajemen laba. 

Audit eksternal berfungsi sebagai sebuah mekanisme pengawasan 

penting dalam sebuah perusahaan (Kouaib and Jarboui 2014). Nasution & 

Nazar (2018) menyatakan bahwa kualitas audit eksternal yang diproksikan 

dengan ukuran KAP memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2016. Penelitian Putri & Yuyetta (2013) juga 

menunjukkan hasil yang sama, bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hasil yang sama juga  ditunjukkan oleh penelitian 

yang dilakukan Aryanti & Hendratno (2017), Elham, Salehi, & Vali (2016) 

dan Kouaib & Jarboui (2014) Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian 

Nasution et al., (2018) yang menyatakan bahwa kualitas audit yang 

diproksikan dengan ukuran KAP tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Eka Lestari dan Murtanto (2016), Lufita & Suryani 

(2018) serta Sihombing & Laksito (2017) menunjukkan hasil bahwa ukuran 
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KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Maya (2012) menunjukkan 

bahwa kualitas auditor berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

disebabkan karena perusahaan yang diaudit oleh KAP besar tidak terbukti 

membatasi perilaku manajemen laba. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan 

oleh Sihombing & Laksito (2017). Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah menggunakan variabel karakteristik komite audit dan 

kualitas auditor eksternal. Sedangkan perbedaannya, pertama terletak 

menambahkan variabel kepemilikan manajerial. Teori agensi menyatakan 

bahwa konflik kepentingan dapat mengurangi kepercayaan agen terhadap 

kinerja manajemen. Konflik kepentingan menyebabkan adanya agency cost 

yang harus dikeluarkan principal. Jensen & Meckling (1976) menyatakan 

bahwa tingkat kepemilikan manajerial yang lebih tinggi akan membantu 

mensejajarkan kepentingan antara pemegang saham dan manajer, menurunkan 

biaya keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan. Proksi kepemilikan 

manajerial juga dilakukan oleh Hasty & Herawaty (2017) serta penelitian 

Kouaib & Jarboui (2014). 

Perbedaan kedua menambahan variabel kepemilikan institusional. 

Teori agensi merupakan teori yang menyatakan adanya hubungan kontraktual 

antara dua pihak yaitu pemilik dan manajemen. Pemisahan antara kepemilikan 

dan pengendalian perusahaan merupakan salah satu faktor yang memicu 

timbulnya konflik kepentingan yang lebih dikenal dengan konflik keagenan. 

Masalah konflik keagenan ini dapat membuat manajemen melakukan tindakan 
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oportunistic untuk memaksimalkan kepuasannya, salah satunya dengan 

melakukan tindakan manajemen laba. Kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 

monitoring sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Boediono 

(2005) menyatakan bahwa persentase saham tertentu yang dimiliki oleh 

institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak 

menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak 

manajemen. 

Perbedaan ketiga terletak pada pemilihan sampel. Jika penelitian 

sebelumnya menggunakan sampel perusahaan non-financial yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian saat ini menggunakan sampel 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan 

keempat ialah menggunakan periode penelitian dari tahun 2014 sampai 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa manajemen laba 

dapat dipengaruhi oleh struktur kepemilikan, komite audit dan kualitas audit 

eksternal. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan latar belakang, 

fenomena dan perbedaan analisis sebelumnya perlu dilakukan penelitian 

tetang “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Karakteristik Komite Audit dan 

Kualitas Audit Eksternal Terhadap Manajemen Laba” 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba? 

3. Apakah Ukuran Komite Audit memiliki pengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

4. Apakah Keahlian Komite Audit memiliki pengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

5. Apakah Jumlah Rapat Komite Audit memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba? 

6. Apakah Masa Jabatan Ketua Komite Audit memiliki pengaruh terhadap 

Manajemen Laba? 

7. Apakah Kualitas Audit Eksternal memiliki pengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka dibentuk tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 
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3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Ukuran Komite 

Audit terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2014-2018 

4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Keahlian 

Komite Audit terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 

5. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Jumlah Rapat 

Komite Audit terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 

6. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Masa Jabatan 

Ketua Komite Audit terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 

7. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh Kualitas Audit 

Eksternal terhadap Manajemen Laba di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018 

D. KONTRIBUSI PENELITIAN 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang akuntansi dan perilaku manajemen, khususnya dalam bidang 

manajemen laba. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan perbandingan 

dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. 
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2. Kelembagaan 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan mengenai struktur kepemilikan, karakteristik komite audit 

dan kualitas laporan keuangan terhadap manajemen laba. 

b. Bagi akademis 

Penelitian ini memberikan informasi dan memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian 

yang berkaitan dengan peran struktur kepemilikan, karakteristik 

komite audit dan kualitas auditor eksternal terhadap manajemen laba. 

c. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam mencermatu 

perilaku manajemen dalam melakukan manajemen laba pada laporan 

keuangan tang berkaitan dengan oencapain kepentingan manajemen 

dalam suatu perusahaan. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan kemudahan dalam 

pembahasan permasalahan yang ada. Berkaitan dengan hal tersebut, 

sistematika dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bagian awal dari penelitian yang 

menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini menguraikan 

tentang konsep dasar teori-teori yang digunakan sebagai dasar 
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pemecahan masalah yang diteliti, yaitu berisi tentang telaah teori, hasil 

penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan model penelitian. 

Bab III Metoda Penelitian, bab ini menerangkan metoda yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu berisi tentang populasi dan sampel, data 

penelitian, variabel penelitian dan pengukuran variabel dan metoda 

analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menerangkan tentang pembahasan 

mengenai pemecahan masalah yang dilakukan dengan alat analisis 

yaitu statistik deskriptif, hasil pengujian asumsi klasik, hasil regresi 

linier berganda, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab V Kesimpulan, bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian skripsi 

yang berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 

yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. TELAAH TEORI 

1. Teori Agensi 

Teori agensi dikemukakan oleh Jensen & Mecklin (1976) yang 

menyatakan bahwa agency theory merupakan suatu hubungan keagenan 

yang muncul pada saat satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan 

orang lain (agent)untuk memberikan suatu jasa kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Menurut Jensen, 

teori keagenan menpunyai dua tujuan yaitu: 

a. Meningkatkan kemampuan individu (baik prinsipal maupun agent) 

dalam mengevaluasi lingkungan dimana keputusan harus diambil 

(The belief revision role). 

b. Mengevaluasi hasil dari keputusan yang telah diambil guna 

mempermudah pengalokasian hasil antara prinsipal dan agent sesuai 

dengan kontrak kerja (The performance evaluation role).  

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan 

tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu: 

a. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest). 

b. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 

mendatang (bounded rationality. 

c. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 



15 
 

 
 

Teori keagenan ini menganggap bahwa setiap individu bertindak 

atas kepentingan mereka sendiri. Principal atau pemegang saham 

diasumsikan hanya tertarik pada laba perusahaan atau manfaat dari 

investasi yang telah mereka tanamkan keperusahaan. Agent atau biasa 

disebut manajer diasumsikan menerima kepuasan dari memaksimalkan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi mereka sendiri, Sehingga dengan adanya 

kepentingan yang berbeda menyebabkan munculnya konflik kepentingan. 

Wibisono & Sulistyanto (2003) menyatakan bahwa pihak manajer 

kemungkinan besar akan bertindak berdasarkan sifat opportunistik, yaitu 

sifat yang hanya mengutamakan kepentingan pribadinya. 

Manajer sebagai pengelola perusahaan merupakan orang yang lebih 

banyak mengetahui mengenai informasi internal dan prospek dari suatu 

perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan si pemilik. Manajemen 

berkewajiban untuk memberikan sinyal kepada pemilik perusahaan 

mengenai kondisi perusahaan. Sinyal itu dapat berupa pengungkapan 

informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Ketidakseimbangan 

penguasaan informasi, akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut 

sebagai asimetris informasi (information asymmetry). Asimetri informasi 

antara manajemen dengan pemilik akan memberi kesempatan kepada 

manajer untuk melakukan manajemen laba sehingga akan menyesatkan 

pemegang saham mengenai kinerja ekonomi perusahaan.  

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa asimetri informasi 

menyebabkan dua permasalahan yaitu moral hazard dan adverse selection. 
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Moral hazard yaitu permasalahan yang muncul jika agent tidak 

melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja. Moral 

hazard merupakan tindakan agent dalam memaksimalkan utulitasnya 

dengan mengorbankan pihak lain, dalam situasi dimana mereka tidak 

menanggung semau konsekuensi atau tidak menikmati secara penuh 

manfaat dari tindakan tersebut. Adverse selection merupakan suatu 

keadaan dimana principal tidak dapat mengetahui apakah suatu keputusan 

yang diambil oleh agent didasarkan pada informasi yang telah 

diperolehnya, atau terjadi sebagai kelalaian dalam tugas. 

Untuk meredam tindakan agent yang tidak sesuai dengan 

kepentingan principal terdapat dua cara menurut Jensen & Meckling 

(1976) yaitu: 

a. Mengawasi perilaku agent dengan mengadopsi fungsi audit dalam 

mekanisme corporate governance lain yang dapat meluruskan 

kepentingan agent dengan kepentingan principal. 

b. Menyediakan insentif kepegawaian yang menarik kepada agent dan 

mengadakan struktur reward yang dapat membujuk para agent untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik principal. 

2. Manajemen Laba 

Coperland (1968) mendefinisikan manajemen laba sebagai 

kegiatan yang mencakup usahan manajemen untuk memaksimumkan atau 

meminimumkan laba perusahaan sesuai dengan kepentingan manajer. 

Manajemen laba juga dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 
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manajer berupa menaikkan maupun menurunkan laba yang dilaporkan dari 

unit yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan 

dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka 

panjang. Upaya manajemen laba dilakukan dengan cara memanfaatkan 

kebijakan akuntansi tertentu dalam proses penyusunan laporan keuangan 

dengan tujuan untuk menguntungkan pihak manajemen. Manajemen laba 

dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan menyesatkan para 

pemakai laporan keuangan apabila digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Fischer & Rosenzweig, 1995). 

Manajemen laba berbeda dengan kecurangan. Perbedaan tersebut 

terletak pada tingkat kepatuhan terhadap standar akuntansi. Manajemen 

laba merupakan rekayasa pelaporan keuangan dalam batas–batas tertentu 

yang tidak melanggar standar pelaporan keuangan. Rekayasa pelaporan 

keuangan dilakukan oleh manajemen dengan memanfaatkan 

wewenangnya dalam memilih metode akuntansi yang diizinkan oleh 

standar. Manajer memiliki fleksibilitas dalam memilih metode maupun 

kebijakan akuntansi dari berbagai alternatif metode dan kebijakan yang 

ada. Metode dan kebijakan yang dipilih berdasarkan preferensi manajer, 

dimana metode dan kebijakan tersebut dirasa paling menguntungkan pada 

periode pelaporan. 

Menurut Scott (2006) beberapa motivasi yang mendorong 

manajemen melakukan manajemen laba, antara lain sebagai berikut: 
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a. Motivasi bonus, yaitu manajer akan yang memiliki informasi atas laba 

bersih perusahaan akan bertindak secara oportunistik untuk 

melakukan manajemen laba dengan memaksimalkan laba saat ini 

mengatur laba bersih agar dapat memaksimalkan bonusnya. 

b. Motivasi kontrak, berkaitan dengan utang jangka panjang, yaitu 

manajer menaikkan laba bersih untuk mengurangi kemungkinan 

perusahaan mengalami technical default. 

c. Motivasi politik, Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba 

yang dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung 

mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang 

mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat. 

d. Motivasi pajak, pajak merupakan salah satu alasan utama perusahaan 

mengurangi laba bersih yang dilaporkan. Berbagai metode akuntansi 

dilakukan dengan tujuan untuk penghematan pajak pendapatan 

perusahaan. 

e. Pergantian CEO (Chief Executive Officer), CEO yang mendekati masa 

pensiun cenderung akan menaikkan pendapatan untuk meningkatkan 

bonus mereka, CEO yang tidak berhasil meningkatkan kinerja 

perusahaan cenderung akan melakukan manajamen laba agar tidak 

diberhentikan, dan CEO baru untuk menunjukkan kesalahan dari CEO 

sebelumnya. 

f. Penawaran saham perdana (IPO), manajer perusahaan yang go public 

melakukan manajemen laba untuk memperoleh harga yang lebih 
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tinggi atas sahamnya dengan harapan mendapatkan respon pasar yang 

positif terhadap peramalan laba perusahaan ke depan. 

g. Pentingnya memberi informasi kepada investor, informasi mengenai 

kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor sehingga 

pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa 

perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik 

Pola manajemen  laba menurut Scott (2006) dapat dilakukan dengan 

cara : 

a. Taking a Bath 

Taking a bath terjadi pada saat reorganisasi termasuk 

pengangkatan CEO baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah 

besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa 

datang. 

b. Income Minimization 

Income minimization dilakukan pada saat perusahaan 

mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba pada 

periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan 

mengambil laba periode sebelumnya. 

c. Income Maximization 

Income maximization dilakukan pada saat laba menurun. 

Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net 

income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar, pola ini 

dilakukan perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang. 
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d. Income Smoothing 

Income smoothing dilakukan perusahaan dengan cara 

meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi 

laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai 

laba yang relatif stabil. 

3. Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari para 

pemegang saham untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat 

tertentu kepada para manajer. Istilah struktur kepemilikan digunakan 

untuk menunjukkan bahwa variabel-variabel yang penting didalam 

struktur modal tidak hanya ditentukan oleh jumlah utang dan equity tetapi 

juga oleh prosentase kepemilikan oleh manajer dan institusional. Pada 

perusahaan modern, kepemilikan perusahaan biasanya sangat menyebar. 

Struktur kepemilikan akan memiliki motivasi yang berbeda dalam 

memonitor perusahaan serta manajemen dan dewan direksinya. Struktur 

kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Struktur kepemilikan dibagi menjadi dua yaitu 

a. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat 

mensejajarkan antara kepentingan pemegang saham dengan manajer, 

karena manajer ikut merasakan langsung manfaat dari keputusan yang 
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diambil dan manajer yang menanggung risiko apabila ada kerugian 

yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang 

salah. Semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada 

perusahaan akan dapat menyatukan kepentingan antara manajer 

dengan pemegang saham, sehingga kinerja perusahaan semakin bagus 

(Jensen and Meckling 1976)  

Proporsi jumlah kepemilikan manajerial dalam perusahaan 

dapat mengindikasikan ada kesamaan kepentingan antara manajemen 

dengan pemegang saham (Faisal 2005). Kepemilikan oleh manajer 

dalam perusahaan akan mampu menciptakan kinerja perusahaan 

secara optimal dan memotivasi manajer dalam bertindak agar lebih 

berhati-hati, karena mereka ikut menanggung konsekuensi dari setiap 

tindakan yang mereka lakukan (Gede, Mahariana, and Ramantha 

2014)  

b. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh 

pihak institusi lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga 

lain. Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang terbentuk institusi 

seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan 

kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional merupakan salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency conflict. 

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
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pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga 

dapat mengurangi manajemen laba. 

Pemegang saham institusional memiliki keahlian yang lebih 

dibandingkan dengan investor individu, terutama pemegang saham 

institusional mayoritas atau diatas 5%. Pemegang saham institusional 

besar diasumsikan memiliki orientasi investasi jangka panjang. 

Kepemilikan institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang 

memonitor perusahaan (Faisal 2005). 

Keberadaan investor institusional dapat menunjukkan 

mekanisme corporate governance yang kuat yang dapat digunakan 

untuk memonitor manajemen perusahaan. Pengaruh investor 

institusional terhadap manajemen perusahaan dapat menjadi sangat 

penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan 

manajemen dengan para pemegang saham. Tingkat kepemilikan 

manajerial tinggi dapat berdampak buruk terhadap perusahaan karena 

dapat menimbulkan masalah pertahanan, yang berarti jika kepemilikan 

manajerial tinggi, mereka memiliki posisi yang kuat untuk melakukan 

kontrol terhadap perusahaan dan pihak pemegang saham eksternal akan 

mengalami kesulitan untuk mengendalikan tindakan manajer. Hal ini 

disebabkan tingginya hak voting yang dimiliki manajer. Adanya 

pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajer maka akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan. 
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4. Komite Audit 

Arens & Loebbecke (2000) dalam buku Auditing: An Integrated 

Approach menyatakan bahwa: 

“An audit committee is a selected number of members of company 

board of directors whose responsibilities include helping auditors remain 

independent of management. Most audit committees are made up three to 

five or sometimes as many as seven directors who are a part of company 

management”. 

Definisi komite audit menurut Arens & Loebbecke (2000), dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa komite audit dibentuk untuk membantu 

dewan komisaris untuk mengawasi kinerja kegiatan pelaporan keuangan 

dan pelaksanaan audit baik internal maupun eksternal di dalam 

perusahaan. Untuk mempertahankan independensi, komite audit 

beranggotakan komisaris independen, dan pihak- pihak diluar perusahaan 

yang terlepas dari kegiatan manajemen sehari-hari dan mempunyai 

tanggung jawab utama untuk membantu dewan komisaris dalam 

menjalankan tanggung jawab terutama dengan masalah yang berhubungan 

dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, dan sistem 

pelaporan keuangan. 

Terdapat beberapa kualifikasi anggota komite audit, menurut The 

Treadway Commission (1994), antara lain: 

a. Independen 

b. Memiliki aktivitas bisnis 
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c. Kemiliki kemampuan komunikasi, natural curiosity and healthy 

skepticism 

d. Vigilance 

5. Kualitas audit eksternal 

Meutia (2004) mendefinisikan audit sebagai suatu proses untuk 

mengurangi ketidak selarasan informasi yang terdapat antara manajer dan 

para pemegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk 

memberiakan pengesahan terhadap laporan keuangan. Pihak yang 

mengaudit terdiri dari dua yaitu audit internal dan audit eksternal. Audit 

internal yaitu dimana yang bertugas mengaudit laporan keuangan 

perusahaan dari pihak perusahaan sendiri. Audit eksternal adalah 

pemeriksaan eksternal dari laporan keuangan perusahaan yang 

dipersiapkan oleh suatu organisasi tertentu. 

Tujuan dari Audit eksternal adalah untuk memastikan laporan 

keuangan sesuai dengan kondisi sebenarnya tanpa adanya tindak 

kecurangan di dalamnya. Kegiatan Audit Eksternal dimaksudkan sebagai 

persyaratan pada perusahaan yang go public untuk memberikan bukti akan 

kebenaran laporan keuangan kepada investor. Audit eksternal juga bisa 

dimaksudkan untuk melakukan tugas khusus seperti penyelidikan. 

 Tanggung jawab utama auditor eksternal adalah memberikan opini 

atas kewajaran pelaporan keuangan organisasi, terutama dalam penyajian 

posisi keuangan dalam suatu periode. Auditor eksternal juga menilai 

apakah laporan keuangan organisasi disajikan sesuai dengan prinsip-
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prinsip akuntansi yang diterima uamum dan ditetapkan secara konsisten 

dari periode ke periode. Opini auditor eksternal akan digunakan para 

pengguna laporan keuangan, baik dalam organisasi terlebih di luar 

organisasi karena laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi 

yang digunakan oleh para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan.  

Terdapat lima pendapat yang mungkin diberikan oleh akuntan publik 

atas laporan keuangan yang diauditnya Mulyadi (2002) Pendapat tersebut 

adalah:  

a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian   

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor jika 

tidak terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapat 

pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan 

prinsip akuntansi yang berterima umum dalam penyusunan laporan 

keuangan, konsistensi penerapan prinsip akuntansi berterima umum 

tersebut, serta pengungkapan memadai dalam laporan keuangan.  

Laporan audit yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian 

adalah laporan keuangan yang paling dibutuhkan oleh semua pihak, 

baik oleh klien, pemakai informasi keuangan, maupun oleh auditor. 

Kata wajar dalam paragraf pendapat mempunyai makna:  

1) Bebas dari keragu-raguan dan ketidakjujuran.  

2) Lengkap informasinya.  
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b. Laporan yang Berisi Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan 

Bahasa Penjelasan.  

Jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, 

namun laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan 

laporan audit bentuk baku.  

c. Pendapat Wajar dengan Pengecualian  

Auditor memberikan pendapat wajar dengan pengecualian 

dalam laporan audit, jika auditor menjumpai kondisi-kondisi berikut 

ini:  

1) Lingkup audit dibatasi oleh klien.  

2) Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak 

dapat memperoleh informasi penting karena kondisikondisi yang 

berada diluar kekuasaan klien maupun auditor.  

3) Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam laporan 

keuangan tidak diterapkan secara konsisten. 

d. Pendapat tidak Wajar (Adverse Opinion)  

Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan 

keuangan klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima 

umum sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil 

usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan klien. Auditor juga 

akan memberikan pendapat tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup 
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auditnya, sehingga ia dapat mengumpulkan bukti kompeten yang 

cukup untuk mendukung pendapatnya. 

e. Pernyataan tidak Memberikan Pendapat 

Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan 

auditan, maka laporan audit ini disebut dengan laporan tanpa pendapat. 

Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan 

pendapat adalah:  

1) Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkungan audit.  

2) Auditor tidak Independen dalam hubungannya dengan kliennya. 

DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

probabilitas gabungan untuk mendeteksi kesalahan yang material dalam 

laporan keuangan. kemampuan untuk menemukan salah saji yang material 

dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor 

sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah sajitersebut 

tergantung pada independensinya. Kualitas audit dipandang sebagai 

kemampuan untuk mempertinggi kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 

Kualitas audit yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 

investor. Kualitas audit eksternal dapat diukur dari ukuran KAP. Ukuran 

KAP adalah wakil untuk kualtas audit karena tidakada satu klien yang 

penting untuk satu KAP yang berukuran besar (KAP big four), dan 

mempunyai reputasi yang lebih besar untuk kehilangan (keseluruhan 

kelompok klien mereka) jika mereka salah melaporkan.  
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B. TELAAH PENELITIAN SEBELUMNYA 

 

Tabel 2.1  

Telaah penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pasilongi, 

Rifki dan 

Wiwin (2018) 

 

Pengaruh kualitas 

audit, profitabilitas 

dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen 

laba 

 

Variabel kualitas audit 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba 

2 Novi lufita, 

elly suryani 

(2018) 

Pengaruh kualitas 

audit, komite audit, 

dan ukuran perusahaan 

Terhadap manajemen 

laba 

 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen laba. 

3 Ayu Dwi, 

Vinola 

Herawaty 

(2017) 

Pengaruh struktur 

kepemilkan, leverage, 

profitabilitas dan 

kebijakan dividen 

terhadap manajemen 

laba dengan kualitas 

audit eksternak 

sebagai variabel 

moderasi 

 

Struktur kepemilikan, 

profitabilitas, kebijakan 

deviden memengaruhi 

manajemen laba. 

Sedangkan kualitas audit 

tidak mampu memoderasi 

hubungan tersebut. 

4 Eka Lestari, 

Murtanto 

(2017) 

Pengaruh efektivitas 

dewan komisaris dan 

komite audit, struktur 

kepemilikan, kualitas 

audit terhadap 

manajemen laba 

komite audit dan 

kepemilikan majerial 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

kualitas audit eksternal dan 

kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

 

5 Felicia 

Marsha, Imam 

Ghozali 

(2017) 

Pengaruh ukuran 

komite audit,audit 

eksternal, jumlah rapat 

komite audit, jumlah 

rapat dewan komisaris 

dan kepemilikan 

institusional terhadap 
manajemen laba 

Ukuran komite audit dan 

jumlah rapat komite audit 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba.  

KAP dan jumlah rapat 

dewan komisaris dan 

kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6 Inne Aryanti, 

Farida Titik 

(2017) 

Kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, dan 

kualitas ausit terhadap 

manajemen laba 

Kepemilikan manajerial 

dan kualitas audit 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

 

7 Margareth A. 

R. Sihombing, 

Herry Laksito 

(2017) 

Pengaruh karakteristik 

komite audit dan 

kualitas auditor 

eksternal terhadap 

manajemen laba 

Variabel ukuran komite 

audit, jumlah rapat komite 

audit, dan masa jabatan 

ketua komite audit 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen 

laba.keahlian komite audit 

dan kualitas audit eksternal 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

8 Amel kouaib, 

anis jarbouib 

(2014) 

External audit quality 

and ownership 

structure: interaction 

and impact on 

earnings management 

of industrial and 

commercial tunisian 

sectors 

 

Efek silang senioritas 

auditor dan properti 

institusional, memiliki efek 

positif di sektor komersial. 

9 Herty Rita 

Sirait, 

Samuael Pd, 

Florentinus 

Nugro (2014) 

 

 

Komite audit dan 

manajemen laba 

Independensi komite audit 

dan kompetensi komite 

audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Variabel efektivitas 

pertemuan komite audit 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

10 Ingrid 

Christiani, 

Yeterina Widi 

Nugrahanti 
(2014) 

Pengaruh kualitas 

audit terhadap 

manajemen laba 

Kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

Sumber : beberapa artikel yang diolah tahun 2019 
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C. PERUMUSAN HIPOTESIS 

1. Struktur Kepemilikan 

a. Kepemilikan manajerial dan manajemen laba 

Menurut teori agensi perusahaan merupakan sebuah kontrak 

antara principal dan agent. Principal merupakan pihak yang 

mendelegasikan wewenangnya kepada agent untuk mengelola 

kepemilikannya dalam sebuah hubungan kontrak kerja (Jensen & 

Smith, 1985). Pemisahan antara fungsi kepemilikan dan pengelolaan 

memunculkan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi 

menciptakan masalah bahaya moral (moral hazard). Moral hazard 

merupakan tindakan agent dalam memaksimasi utilitasnya dengan 

mengorbankan kepentingan yang lain, dalam situasi dimana mereka 

tidak menanggung semua konsekuensi dari keputusan yang 

diambilnya. Salah satu bentuk tindakan moral hazard ialah 

manajemen laba. Manajemen laba terdiri dari dua perspektif yaitu 

perspektif opportunistik dan perspektif  efficient contracting. Efficient 

contracting dimana manajemen  laba memberikan suatu keleluasaan 

kepada manajer untuk melindugi diri mereka dan perusahaan dalam 

mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan 

pihak-pihak yang terlibat. Tindakan moral hazard dapat dikurangi 

dengan mensejajarkan kepentingan antara prinsipal dan agen. 

Kehadiran kepemilikan saham oleh manajerial dapat digunakan untuk 

mengurangi moral hazard yang berpotensi timbul, karena dengan 
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memiliki saham diharapkan manajer merasakan langsung manfaat dari 

setiap keputusan yang diambilnya. Kepemilikan saham dapat 

meningkatkan efisiensi manajemen laba dalam hal mengurangi pajak . 

Penelitian Putri & Yuyetta (2013) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba, semakin besar kepemilikan manajerial akan semakin rendah 

manajemen laba. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian 

Hasty & Herawaty (2017), Eka Lestari dan Murtanto (2016) serta 

Aryanti & Hendratno (2017). Berdasarkan penelitian teori dan 

penelitian sebelumnya, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H1a : Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap 

Manajemen Laba 

 

b. Kepemilikan institusional dan manajemen laba 

 Teori keagenan adalah hubungan kerja sama antara pihak yang 

memberi wewenang (principle) yaitu pemilik atau pemegang saham 

dengan pihak yang menerima wewenang (agent). Masalah keagenan 

muncul karena terdapat konflik perbedaan kepentingan antara pemilik 

dengan manajemen. Asimetri informasi dapat mendorong agent untuk 

melakukan tindakan moral hazard. Moral hazard dapat juga dapat 

merupakan tindakan efisiensi contrakting dimana manajemen laba 

memberikan keleluasaan manajer untuk melindungi diri mereka untuk 

kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Kepemilikan 

institusional dapat meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan yaitu 

dengan maksimalisasi tingkat pengawasan terhadap tindakan manajer. 
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kepemilikan institusional juga dapat mengurangi adanya tindakan 

manajemen laba yang dapat merugikan bagi pemegang saham.  

Rahmawati (2012) menjelaskan bahwa kepemilikan 

institusional umumnya dapat bertindak sebagai pihak yang mengawasi 

perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar 

mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen. 

Semakin besar kepemilikan institusional, semakin efisien 

pemanfaatan aktiva perusahaan dan dipercaya mampu memengaruhi 

jalannya perusahaan yang akhirnya berpengaruh pada kinerja 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, sehingga dapat 

diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap 

pemborosan dan tindakan manipulasi yang dilakukan oleh 

manajemen. Penelitian Aryanti & Hendratno (2017) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan penjelasan tersebut dirumuskan 

hipotesis ke 2 sebagai berikut : 

H1b :  Kepemilikan institusional berpengaruh negatif  terhadap  

manajemen laba 

 

2. Karakteristi Komite Audit 

a. Ukuran komite audit dan manajemen laba 

Hubungan keagenan yang terjadi di perusahaan antara pemilik 

dan manajemen memunculkan asimetri informasi diantara kedua belah 

pihak. Asimetri informasi dapat menambah celah manajer untuk 

melakukan tindakan manajemen laba, sehingga perlu dilakukan adanya 
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pengawasan untuk menjaga kepentingan pemilik (Sihombing and 

Laksito 2017). Salah satu tindakan yang ditimbulkan dari adanya 

asimetri informasi yaitu tindakan adverse selection. Adverse selection 

merupakan keadaan dimana principal tidak mengetahui apakah 

keputusan yang diambil agent didasarkan informasi yang diperoleh 

principal atau terjadi karena kelalain dalam tugas yang dilakukan 

agent. Adverse selection dapat menimbulkan adanya tindakan 

opportinistic yang dilakukan manajer. Tindakan opporunistic 

dilakukan untuk memeksimalkan utilitasnya dalam menghadapi 

kontrak kompensasi, kontrak utang dan political cost (opportunistic 

earning management). Komite audit dengan jumlah anggota yang 

cukup akan mendorong fungsi pengawasan atas tindakan yang 

dilakukan agent. Komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 orang 

anggota, baik yang berasal dari komisaris independen maupun pihak 

luar perusahaan (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015).  

Sihombing & Laksito (2017) serta penelitian Felicia & Ghozali 

(2017) menyatakan bahwa ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Semakin banyak jumlah anggota komite 

audit dapat mengurangi praktik manajemen laba. Berdasarkna konsep 

teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis ke tiga dirumuskan 

sebagai berikut : 

H2a : Ukuran Komite audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 
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b. Keahlian komite audit dan manajemen laba 

Teori keagenan menjelaskan adanya permasalahan dalam 

bentuk adverse selection. Adverse selection terjadi karena agent 

memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan 

dibandingkan principal. Adverse selection dapat menyebabkan 

tindakan opportunistic. Opportunistic dapat diminimalisir dengan 

melakukan pengawasan yang dilakukan oleh komite audit. Komite 

audit bertanggung jawab untuk mengawal kepentingan pemegang 

saham perusahaan dan mengawasi kualitas audit dan laporan 

keuangan perusahaan (Sihombing and Laksito 2017). Karakteristik 

komite audit yang baik dipandang sebagai mekanisme pengawasan 

yang penting yang dapat melemahkan masalah keagenan, salah 

satunya dengan keahlian anggota komite audit. Anggota komite audit 

yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dan keuangan dapat 

melakukan pengawasan yang lebih efisien dan lebih kompeten. Hal 

ini disebabkan karena anggota komite audit ini telah dibekali dengan 

pengetahuan, pengalaman, dan pelatihan yang menunjang lingkup 

pekerjaannya sehingga akan lebih memahami pola manajemen laba di 

perusahaan dan dapat mencegah praktik manipulasi laba.  

Sirait et al., (2014) menyatakan bahwa keahlian komite audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, semakin banyak 

anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau 

akuntansi dapat mengurangi praktek manajemen laba.  
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H2b : Keahlian Komite audit berpengaruh negatif   terhadap 

manajemen laba 

c. Jumlah rapat komite audit dan manajemen laba 

Teori agensi menyatakan bahwa pentingnya tata kelola 

perusahaan yang baik digunakan untuk mengendalikan masalah 

keagenan. Adverse selection merupakan tindakan opportunistic 

manajemen yang disebabkan informasi yang dimiliki agent lebih 

banyak dibandingkan informasi perusahaan yang diketahui principal. 

Frekuensi pertemuan yang rutin dapat mengurangi tindakan 

manajemen laba (Pamudji and Trihartati 2010). Komite audit wajib 

mangadakan rapat 3 hingga 4 kali setahun untuk melaksanakan 

kewajibannya yang berhubungan dengan hal-hal proses pelaporan 

keuangan (Mintara 2008). Komite audit yang melakukan pertemuan 

kurang dari jumlah minimum yang  ditetapkan, berpeluang terjadinya 

kembali manajemen laba (Abbott et al., 2005). 

Sihombing & Laksito (2017) serta penelitian Felicia & 

Ghozali (2017) menyatakan bahwa jumlah rapat komite audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Jumlah pertemuan 

anggota komite audit yang lebih banyak akan mengungkapkan 

manajemen laba yang lebih rendah. Berdasarkan telaah teori dan 

penelitian terdahulu maka dirumuskan hipotesis:  

H2c :  Jumlah Rapat Komite audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 
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d. Masa jabatan ketua komite audit dan manajemen laba 

 Teori keagenan merupakan teori yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan kontraktual antara pemilik saham sebagai agent dan 

manajer sebagai principal. Masalah dalam teori keagenen ialah 

adanya asimetri informasi antara manajer dan pemilik saham. 

Terdapat dua jenis asimetri informasi yaitu moral hazard dan adverse 

selection. Adverse selection yaitu keadaan dimana informasi yang 

dimiliki manajer dan pemilik perusahaan tidak seimbang, manajer 

lebih memiliki banyak informasi mengenai perusahaan dibandingkan 

dengan pemegang saham. Adverse selection dapat dipengaruhi ileh 

sifat opportunistik yang dimiliki manajer. Opportunistik ialah sifat 

manajer yang hanya mementingkan keuntungannya sendiri. Fungsi 

pengawasan sangat diperlukan dalam menanggulangi sifat 

opportunistic manajer. Masa jabatan ketua komite audit akan 

mempengaruhi  efektifitas fungsi pengawasan yang dilaksanakan. 

Seseorang yang sudah menjabat lama sebagai ketua komite audit akan 

mempunyai pemahaman dan pengalaman yang lebih tentang aktivitas 

bisnis dan perilaku manajer perusahaan. Pengalaman dan pemahaman 

ini akan digunakan secara terus menerus untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki pengawasan terhadap perusahaan.  

Beasley (1996) menemukan bahwa kecenderungan untuk 

melakukan manipulasi laba lebih rendah pada perusahaan yang 

memiliki masa jabatan ketua komite audit yang lebih lama. 
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Sihombing & Laksito (2017) menyatakan bahwa masa jabatan ketua 

komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hipotesis 

ke enam yang diajukan peneliti: 

H2d   :  Masa Jabatan Komite Audit berpengaruh negatif 

terhadap   Manajemen laba 

 

3. Kualitas audit eksternal dan manajemen laba 

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam teori agensi 

menyatakan bahwa wewenang dan tanggung jawab agent maupun 

prinsipal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. Adanya 

asimetri informasi, menyebabkan manajer bertindak sesuai kepentingan 

pribadi. Salah satu bentuk permasalan keagenan ialah adanya adverse 

selaction. Adverse selection didukung adanya sifat opportunistic yang 

dimiliki manajer. Sifat Opportunistic manajer dapat menurunkan kualitas 

laporan keuangan dan dapat merugikan investor,karena manajer tidak 

menyajikan informasi yang sebenarnya mengenai posisi keuangan 

perusahaan tersebut atau bisa disebut tindakan manajemen laba. Adverse 

selection dapat ditanggulangi dengan melakukan pengawasan terhadap 

tindakan manajemen. Maka dari itu diperlukan pengawasan atas tindakan 

manajer tersebut, salah satunya dengan audit eksternal. Kemampuan 

eksternal audit untuk mengurangi manajemen laba, dipengaruhi kualitas 

auditor eksternal (Becker et al., 1998).  

Nasution et al. (2018) menyatakan bahwa kualitas audit eksternal 

yang diproksikan dengan ukuran KAP memiliki pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hasil yang sama juga  ditunjukkan oleh 
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penelitian yang dlakukan Aryanti & Hendratno (2017), Elham et al., 

(2016) dan Kouaib & Jarboui (2014), Putri & Yuyetta (2013). Dari 

penelitian sebelumnya dan telaah teori maka dapat dirumuskan 

hipotesissebagai berikut: 

H3 : Kualitas Audit Eksternal berpengaruh negatif terhadap  

Manajemen Laba 

D. Model Penelitian 

 
 

Gambar 2.1 

 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018. Sampel ditentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang ditetapkan peneliti. Kriteria 

perusahaan yang dijadikan sampel sebagai berikut: 

1. Terdaftar sebagai perusahaan manufaktur selama 1 Januari 2014 sampai 

dengan 31 Desember 2018 secara berturut-turut. 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangannya secara 

kontinyu selamaperiose pengamatan 2014-2018. 

3. Tidak mengalami delisting dan disuspend selama periode 2014-2018 

4. Tidak melakukan akuisisi dan merger selama periode 2014-2018. 

5. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dalam 

denominasi rupiah. 

6. Perusahaan manufaktur yang memiliki nilai laba positif berturut-turut 

tahun 2014-2018. 

7. Perusahaan menyajikan data secara lengkap yang akan digunakan dalam 

penelitian ini antara lain data yang berkaitan untuk menghitung 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran komite audit, 

jumlah rapat komite audit, keahlian komite audit, masa jabatan ketua 

komite audit, kualita audit eksternal. 
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B. DATA PENELITIAN 

1. Jenis dan sumber data 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data kuantitatif 

dengan melakukan uji hipotesis. Sumber data yang tersedia seperti Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dalam situs resminya (www.idx.co.id). Data yang 

dicari berupa laporan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur. 

2. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode dokumentasi dengan menggunakan pengamatan, 

pencatatan, dan pengkajian data sekunder yang telah di publikasikan. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ringkasan laporan keuangan 

perusaaan manufaktur yang diperoleh dari website PT Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id). 

C. VARIABEL PENELITIAN DAN PENGUKURAN VARIABEL 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen (Manajemen Laba) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhu atau 

akibat adanya variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diukur menggunakan 

proksi discretionary accrual sesuai dengan Modified Jones Models 

Dechow et al., (1995). 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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b. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

sebab perubahan timbulnya variabel dependen (variabel terikat). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran komite 

audit, jumlah rapat komite audit, keahlian komite audit, masa jabatan 

ketua komite audit dan kualitas auditor eksternal.  

2. Pengukuran Variabel 

 

Tabel 3.1  

Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Ukuran Skala 

Variabel dependen :  

1 Manajemen 

Laba 

Manajemen 

laba adalah 

kegiatan 

yang 

mencakup 

usaha 

manajemen 

untuk 

memaksimal

kan atau 

meminimum

kan laba 

perusahaan 

sesuai 

dengan 

kepentingan 

manajer.  

Menggunakan proksi 

discretionary accrual 

sesuai dengan modified 

jones models dechow 

(1995): 

1) Menghitung total 

accruals 

 

                  
 

2) Menghitung nilai total 

accruals (TA) yang 

diestimasi dengan 

persamaan regresi 

ordinary least square 

(OLS) sebagai berikut : 

 
     

     
        (

 

     
)  

    (
      

     
)  

   (
     

     
)  

Rasio 
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No Variabel Definisi Ukuran Skala 

   3) Menghitung nilai non 

disretonary accrualis 

(NDA): 

 

          (
 

     
) 

     (
      

     
 
      

     
 )  

   (
     

     
)+   

4) Menghitung tingkat 

akrual 

 

     
     

     
        

 

Keterangan: 

 

TACit    :Total accrual  

NIit       :Laba bersih 

CFOit     : Arus Kas 

Operasional 

Ait-1      : Total aset 

sebelum tahun t 

NDAit   :Non 

discretionary 

accruals 

ΔREVit:Perubahan 

penjualan  

ΔRECit :Perubahan   

piutang usaha 

PPEit     :Property plant 

equipment 

DAit       : Discretionary 

accruals 

 

Variabel Independen :  

1 Kepemilikan 

manajerial 

Kepemilikan 

manajerial 

adalah 

Presentase 

total saham 

yang dimiliki 

manajemen 

perusahaan 

(Faisal, 2005) 

Kepemilikan manajerial = 
                      

                         
× 

100% 

(Boediono, 2005) 

Rasio 
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No Variabel Definisi Ukuran Skala 

2 Kepemilikan 

institusional 

Kepemilikan 

institusional 

adalah 

kepemilikan 

saham oleh pihak 

institusi lain 

(Ayu Dwi, 2017) 

Kepemilikan institusional= 
                          

                         
× 

100% 

(Boediono, 2005) 

Rasio 

3 Ukuran 

Komite 

Audit 

Ukuran komite 

aduit ialah 

Jumlah anggota 

komite audit 

(Inne, 2017) 

Jumlah anggota komite 

audit suatu perusahaan  

(Pamudji et al, 2009) 

Nomina

l  

4 Keahlian 

komite audit 

Keahlian yang 

dimiliki oleh 

anggota komite 

audit dalam 

bidang keuangan 

atau akuntansi 

(Sihombing, 

2017) 

Jumlah anggota komite 

audit yang berlatar 

belakang pendidikan dan 

keahlian di bidang 

akuntansi dan keuangan 

dalam suatu perusahaan. 

(Pamudji et al, 2009) 

Nomi-

nal 

5 Jumlah rapat 

komite audit 

Pertemuan 

komite audit 

yang diadakan 

dalam setahun 

dalam 

perusahaan 

(Sihombing, 

2017) 

Jumlah pertemuan komite 

audit yang dilakukan 

dalam satu tahun 

(Pamudji et al, 2009) 

Nomi-

nal 

6 Masa jabatan 

komite audit 

Lama masa 

jabatan yang 

diberikan kepada 

ketua komite 

audit (Eka 

Lestari, 2017) 

Menghitung rata-rata 

jumlah tahun dari awal 

ketua komite menjabat 

sampai akhir periode 

penelitian yaitu pada tahun 

2018 

(Pamudji et al, 2009) 

Rasio 

7 Kualitas 

audit 

eksternal 

Reputasi yang 

diperoleh Kantor 

Akuntan Publik 

(Ingrid, 2014) 

Pengukuran kualitas audit 

menggunakan variabel 

dummy, yaitu akan 

diberikan angka 1 apabila 

diaudit oleh KAP big four 

dan akan diberikan angka 

0 jika diaudit oleh KAP 

non-big four (Thuneibat et 

al., 2010) 

Ordi-

nal 
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D. METODE ANALISIS DATA 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskripsi merupakan suatu metode pengumpulan, 

penyajian, dan pengaturan data yang berguna untuk membuat gambaran 

yang jelas variasi sifat data yang dpat mempermudah proses analisis dan 

interpretasi. Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, minimum, maksimum. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data dalam penelitian ini 

akan diuji terlebih dahulu untuk memenuhi uji asumsi klasik. Tujuan 

dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah data telah 

memenuhi asumsi klasik dan dapat diterapkan pada model regresi. 

Pengujian dalam uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, 

uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heterokedasitas 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 

seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal Menurut Ghozali (2018:161). 

Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 

Suatu model regresi linier berganda tidak terdapat multikolinearitas 

apabila VIF tidak lebih besar dari 10. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi linier 

berganda tidak terdapat multikolinearitas apabila VIF tidak lebih besar 

dari 10. 

c. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi lineardan korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). jika 

terjadi koreksi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.  

d. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain Menurut Ghozali (2018:137). Jika variance 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut  

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedasitas. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau 

yang tidak terjadi heterokedasitas. Menguji ada tidaknya 

heterokedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID (residual) dan ZPRED 

(variabel terikat) dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: (Ghozali, 

2018:138) 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas 

b.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heterokedasitas. 

E. ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Analisis regresi adalah metode statistika yang menjelaskan pola 

hubungan dua variabel atau lebih melalui sebuah persamaan. Tujuan 

permodelan regresi adalah untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih 

variabel serta memprediksi atau meramalkan kondisi di masa yang akan 

datang. 

EM    = α + β1KM + β2KI + β3UKA + β4KKA + β5JRKA + β6MJKKA + 

β7AUD + ε 
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Keterangan :  

EM   : Earning Management (Manajemen Laba) 

    : Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5, 6, 7 : Koefisien tiap variabel 

KM   : Kepemilikan manajerial 

KI    : Kepemilikan Institusional 

UKA   : UkuranKomite Audit 

KKA   : Keahlian Komite Audit 

MJKKA   : Masa Jabatan Ketua Komite Audit 

AUD   : Kualias Audit Eksternal 

ε     : Error 

  

F. PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir suatu nilai aktual (goodness of fit). 

Uji F menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan 

telah fit atau tidak (Ghozali, 2018:179). Ketentuan menilai hasil hipotesis 

uji F adalah berupa level signifikan 5% dengan derajat kebebasan 

pemilang df = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1 dimana k 

adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan kriteria: 

a. Jika        >       atau       < α = 0,05, maka model yang digunakan 

dalam penelitian bagus (fit). 

b. Jika        <       atau       > α = 0,05, maka model yang digunakan 

dalam penelitian tidak bagus (tidak fit). 



48 
 

 
 

 

Gambar 2.1  

Penerimaan uji F 

2. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan perbandingan nilai         masing-masing koefisien regresi 

dengan        (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang 

digunakan. Ketentuan menilai hasil hipotesis uji t adalah menggunakan 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = n-1(Ghozali, 

2018:179). 

a. Jika        >       atau P value< α = 0,05, maka    tidak diterima dan 

   tidak tidak diterima, berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika        <       atau P value> α = 0,05, maka    tidak tidak 

diterima dan    tidak diterima, berarti variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Gambar 3.2 

 Penerimaan Uji t 

 

α = 5% 

Ho ditolak 
Ho tidak ditolak 

F 

 

0 
t tabel 

Ho diterima 
Ho ditolak 

α = 5% 
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3. Uji koefisiensi Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) ini digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0< R

2
< 1. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen hampir 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Ukuran Komite Audit, Keahlian Komite Audit, Jumlah Rapat Komite Audit, 

Masa Jabatan Ketua Komite Audit, serta Kualitas Audit Eksternal terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2014-2018. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2018.pengambilan sampel penelitian menggunakan metode purposive 

sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan, dan total 

sampelnya sebanyak 120 sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran komite audit, keahlian komite audit, kualitas audit 

eksternal tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel Jumlah Rapat 

Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Periode penelitian terbatas, hanya selama 5 tahun yaitu pada tahun 2014-

2018



81 
 

 
 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit, yaitu 

sebanyak 24 perusahaan dan terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

3. Penelitian ini menggunakan variabel Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Ukuran Komite Audit, Keahlian Komite Audit, 

Jumlah Rapat Komite Audit, Masa Jabatan Ketua Komite Audit, serta 

Kualitas Audit Eksternal dengan nilai koefisiensi determinasi sebanyak 

13% sedangkan sisanya  87% dijelaskan oleh variabel lain 

C. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan 

yang lebih lama dan memperluas sampel penelitian sehingga dapat 

memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi 

yang sebenarnya. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek lain untuk sampel 

penelitiannya seperti perusahaan tambang, agrobisnis, dan lain sebagainya 

guna mendapatkan hasil yang lebih akurat dari setiap sektor. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independent yang terkait 

dengan manajemen laba seperti karakteristik dewan komisaris. 
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